
 

Pertemuan 5: E-Commerce & Digital Platform; 

Menganalisis Model E-Commerce 

Pengantar E-Commerce dan Digital Platform  

 

Topik pertemuan ini membahas secara mendalam 

konsep E-Commerce dan Digital Platform serta 

bagaimana technopreneur mampu menganalisis 

model bisnis e-commerce secara strategis. Mata 

kuliah ini diarahkan agar mahasiswa memahami 

evolusi, ekosistem, dan peluang inovasi di dunia 

digital. 

Pengantar Konseptual 

E-commerce bukan sekadar transaksi daring, tetapi 

sistem yang mengubah cara nilai diciptakan, 

disampaikan, dan dikonsumsi. Di era industri 4.0, 

bisnis digital memanfaatkan teknologi informasi 

untuk membangun efisiensi dan pengalaman 

pelanggan yang unggul. 

Perkembangan E-Commerce Global dan 

Indonesia 

Perkembangan e-commerce di Indonesia 

mengalami pertumbuhan pesat, dengan pemain 

besar seperti Tokopedia, Shopee, dan Lazada. 

Inovasi digital dan peningkatan akses internet 

mendorong inklusi ekonomi dan membuka peluang 

baru bagi technopreneur lokal. 

 



Peran Platform Digital dalam Ekosistem Bisnis 

Platform digital berfungsi sebagai penghubung 

antara produsen, konsumen, dan mitra bisnis. 

Model platform ini menghasilkan efek jaringan di 

mana nilai meningkat seiring bertambahnya 

pengguna, menjadikannya pusat ekonomi digital 

modern. 

Tujuan Pembelajaran Pertemuan 

Mahasiswa diharapkan mampu menjelaskan 

konsep e-commerce, memahami struktur platform 

digital, serta menganalisis model bisnis e-

commerce dengan pendekatan yang berbasis data 

dan inovasi. 

Hubungan E-Commerce dan 

Technopreneurship 

Dalam konteks technopreneurship, e-commerce 

menjadi arena penerapan kreativitas dan inovasi 

digital. Mahasiswa diharapkan mampu melihat 

bagaimana teknologi menjadi sarana penciptaan 

nilai dan keunggulan kompetitif. 

 

 

Konsep Dasar dan Model E-Commerce  

Definisi dan Ciri E-Commerce Modern 

E-commerce adalah aktivitas jual beli barang atau 

jasa menggunakan jaringan elektronik, terutama 

internet. Ciri utamanya meliputi transaksi tanpa 

batas geografis, integrasi sistem pembayaran 

digital, serta otomatisasi layanan pelanggan. 



Klasifikasi Model E-Commerce 

Terdapat beberapa model utama e-commerce 

seperti Business to Consumer (B2C), Business to 

Business (B2B), Consumer to Consumer (C2C), 

dan Government to Citizen (G2C). Masing-masing 

memiliki karakteristik dan strategi operasional 

yang berbeda. 

Model B2C dan Transformasi Digital 

Model B2C menekankan hubungan langsung antara 

bisnis dan konsumen. Contoh sukses model ini 

dapat dilihat pada Shopee dan Zalora yang 

memanfaatkan personalisasi pengalaman pengguna 

berbasis algoritma. 

Model B2B dan Efisiensi Operasi 

B2B menghubungkan antarperusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi rantai pasok. Contohnya 

adalah Alibaba dan Indotrading yang menyediakan 

platform khusus transaksi bisnis lintas industri. 

Model C2C dan Ekonomi Kolaboratif 

Model C2C berkembang melalui platform seperti 

OLX dan marketplace sosial. Dalam model ini, 

peran technopreneur adalah membangun 

kepercayaan dan sistem perlindungan transaksi 

antarindividu. 

Model C2B dan Peluang Freelance Digital 

C2B adalah model di mana individu menawarkan 

jasa atau produk kepada perusahaan, seperti yang 

dilakukan oleh Fiverr atau 99Designs. Model ini 

memperkuat ekonomi digital berbasis talenta. 



Platform Ekonomi dan Efek Jaringan 

Keberhasilan platform digital ditentukan oleh efek 

jaringan, di mana semakin banyak pengguna, 

semakin besar nilai yang diciptakan. Hal ini 

menjelaskan dominasi platform seperti Tokopedia 

atau Grab. 

Inovasi Teknologi dalam E-Commerce 

Kecerdasan buatan, big data, dan Internet of Things 

(IoT) menjadi faktor utama yang mengubah cara e-

commerce beroperasi. Teknologi memungkinkan 

personalisasi, efisiensi logistik, dan prediksi 

perilaku konsumen. 

Studi Kasus: Shopee dan Tokopedia 

Kedua platform ini menggabungkan teknologi, 

strategi pemasaran agresif, dan analisis perilaku 

pengguna untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif di pasar digital Indonesia. 

 

Analisis Model E-Commerce  

Pentingnya Analisis Model Bisnis Digital 

Analisis model e-commerce membantu 

technopreneur memahami bagaimana nilai 

diciptakan dan didistribusikan dalam platform. 

Pemahaman ini menjadi dasar untuk inovasi dan 

diferensiasi pasar. 

 

 



Pendekatan Analisis: Business Model Canvas 

(BMC) 

Business Model Canvas digunakan untuk 

menganalisis sembilan elemen utama dalam bisnis 

e-commerce, termasuk pelanggan, proposisi nilai, 

saluran distribusi, dan sumber pendapatan. 

Analisis Customer Segments dan Value 

Proposition 

Mahasiswa perlu mempelajari siapa target 

pelanggan utama dan apa nilai yang paling dicari. 

Misalnya, Shopee menargetkan konsumen urban 

dengan nilai kenyamanan dan harga kompetitif. 

Analisis Channels dan Customer Relationships 

Saluran digital seperti aplikasi mobile, media 

sosial, dan sistem chat menjadi jembatan utama 

antara bisnis dan konsumen. Hubungan pelanggan 

dijaga melalui fitur personalisasi dan loyalti. 

Revenue Streams dan Cost Structure 

Analisis pendapatan meliputi sumber utama seperti 

komisi, biaya iklan, dan penjualan produk. Struktur 

biaya mencakup infrastruktur digital, promosi, dan 

pengembangan aplikasi. 

Key Resources dan Key Activities 

Sumber daya utama dalam e-commerce adalah data 

pelanggan, teknologi platform, serta tim 

pengembang. Aktivitas utama mencakup 

pemeliharaan sistem, pemasaran digital, dan 

inovasi layanan. 

 



Key Partnerships dan Ekosistem Digital 

E-commerce memerlukan kemitraan strategis 

dengan bank, logistik, dan penyedia pembayaran. 

Ekosistem ini menentukan kecepatan dan kualitas 

layanan kepada pelanggan. 

Evaluasi Model E-Commerce yang 

Berkelanjutan 

Model e-commerce yang baik harus fleksibel 

terhadap perubahan tren. Adaptasi terhadap 

kebijakan pemerintah dan inovasi teknologi 

menjadi faktor kunci keberlangsungan. 

Analisis Persaingan dan Diferensiasi 

Mahasiswa menganalisis bagaimana startup 

membedakan diri di pasar. Contohnya, Blibli 

menonjolkan layanan pelanggan premium dan 

logistik cepat sebagai pembeda strategis. 

Analisis Kinerja Berdasarkan Data 

Pengukuran kinerja melalui metrik seperti 

conversion rate, average order value, dan retention 

rate membantu technopreneur mengoptimalkan 

strategi bisnis digital. 

Tantangan dalam Mengelola Model E-

Commerce 

Tantangan yang sering dihadapi mencakup 

keamanan data, loyalitas pelanggan, dan efisiensi 

operasional. Solusinya adalah inovasi teknologi 

dan penguatan hubungan pelanggan. 

 

 



Strategi Adaptasi dan Inovasi 

Mahasiswa diharapkan mampu merancang strategi 

inovatif yang berbasis analisis model bisnis, 

dengan memanfaatkan kecerdasan buatan, analitik 

prediktif, dan automasi. 

Simulasi Analisis BMC untuk E-Commerce 

Mahasiswa 

Mahasiswa diminta menganalisis ide bisnis e-

commerce mereka menggunakan kerangka BMC 

sebagai latihan analitis. 

 

 

Studi Kasus dan Refleksi  

Studi Kasus 1: Tokopedia 

Tokopedia berhasil menggabungkan teknologi dan 

visi pemberdayaan UMKM. Model B2C-nya 

berfokus pada inklusivitas dan keandalan transaksi 

digital. 

Studi Kasus 2: Bukalapak 

Sebagai pelopor marketplace lokal, Bukalapak 

menonjol dengan model berbasis komunitas dan 

inovasi pada layanan finansial digital. 

Studi Kasus 3: Gojek dan GoPay 

Integrasi layanan transportasi, pembayaran, dan 

logistik menjadikan Gojek contoh sempurna model 

multi-sided platform di Indonesia. 

 



Studi Kasus 4: Amazon Global Model 

Amazon menunjukkan bagaimana model B2C dan 

B2B dapat berintegrasi dalam satu ekosistem yang 

mengutamakan pengalaman pelanggan dan 

efisiensi rantai pasok. 

Dampak Sosial dan Ekonomi E-Commerce 

E-commerce menciptakan lapangan kerja baru, 

memperkuat UMKM, dan mempercepat literasi 

digital masyarakat. 

Etika dan Regulasi Digital 

Diskusi mencakup tantangan etika seperti privasi 

data, monopoli digital, dan keamanan transaksi. 

Mahasiswa perlu memahami regulasi pemerintah 

seperti UU ITE dan PP PMSE. 

Refleksi Mahasiswa terhadap Model E-

Commerce 

Mahasiswa diajak merefleksikan peluang yang 

dapat dimanfaatkan untuk menciptakan bisnis 

digital yang berkelanjutan dan inklusif. 

Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi dilakukan melalui analisis kasus dan 

penyusunan mini-proyek model e-commerce 

menggunakan BMC. 

Kesimpulan Utama 

E-commerce bukan hanya soal jual beli online, 

tetapi tentang menciptakan nilai, kepercayaan, dan 

efisiensi melalui teknologi digital. 

 



Rekomendasi Strategi Bisnis Digital 

Mahasiswa diharapkan mengusulkan inovasi yang 

dapat meningkatkan daya saing bisnis digital di 

tingkat nasional dan global. 
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